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PENDAHULUAN

Saat ini umur harapan hidup (UHH) wanita Indo-
nesia adalah 67 tahun dan World Health Organization
(WHO) memperkirakan UHH orang Indonesia adalah 75
tahun pada tahun 2025. Meningkatnya umur harapan
hidup wanita Indonesia berarti wanita memiliki
kesempatan untuk hidup rata-rata 25 tahun lagi sejak awal
masa menopause.’Sensus Penduduk di Indonesia pada
tahun 2000 menyatakan bahwa jumlah perempuan berusia
diatas 50 tahun baru mencapai 15,5 juta orang atau 7,6%
dari total penduduk, sedangkan tahun 2020 jumlahnya
diperkirakan meningkat menjadi 30,0 juta atau 11,5%
dari total penduduk.? Meningkatnya jumlah wanita meno-
pause di Indonesia memerlukan upaya peningkatan dan
pemeliharaan kesehatan agar wanita memasuki masa

Fase menopause adalah bagian dari fase
klimakterium. Fase klimakterium, berasal dari kata
climacter yang berarti tahun peralihan. Fase klimakterium

yniuampnﬁhnm“m:kﬁdmmmm -
senium. Fase Klimakterium berlangsung dari saat -
menopause (kira-kira umur 40 tahun) yaitu pada m« .
dimana ovarium menurun fungsinya ..
berakhir sekitar usia 55 tahun.” Klimakterium dib:
menjadi 3 fase, yaitu premenopause, menopause, -
pasca menopause.* Pada saat fase premenopause, mu!:
timbul sindrom klimakterium, Sindrom klimakterii:
adalah keluhan-keluhan spesifik yang timbul akib::
kekurangan estrogen yang dapat dimulai pada fase
perimenopause dan berlanjut sampai beberapa tahun
pasca menopause. Sindrom klimakterium berupa keluh: -
vasomotor seperti kot flushe dan keringat malam. Gejal:
lain adalah akibat berfluktuasinya kadar hormon estro-
gen dan progesteron seperti vaginal dryness, keingin:
seksual yang menurun, inkontinensia urine, depresi,
ketegangan syaraf dan iritabilitas serta gangguan tidur."

Pada Simposium Nasional Menopaus«:
Indonesia (PERMI) 21-22 April 2007 di Jakart»
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dikemukakan bahwa profil perempuan Indonesia adalah
rata-rata umur perempuan menopause di Indonesia 48 +
5,3 tahun dan mempunyai lima gejala utama yang dialami
dalam menghadapi sindrom menopause seperti nyeri otot
atau sendi (77,7%), rasa letih dan hilang energi (68,7%),
kehilangan nafsu seksual (61,3%), kerutan di kulit (60%),
sulit konsentrasi dan hot flushes (29,5%).% Lebih kurang
70 % wanita pada masa menopause mengalami keluhan
vasomotorik, kulit kering dan keriput, depresif, keluhan
psikis disertai perasaan yang lebih sensitif dan keluhan

somatik lainnya pada kurun usia 45- 54 tahun. Berat atau -
ringannya keluhan berbeda-beda pada setiap wanita dan,

keluhan ini mencapai puncaknya sebelum dan sesudah
menopause dan dengan meningkatnya usia, keluhan-
keluhan tersebut makin jarang ditemukan.”

Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Kelurahan
Pendrikan Lor diperoleh data dari 10 wanita premeno-
pause diketahui.semua responden mengalami keluhan rasa
letih serta nyeri otot dan sendi, 8 responden mengalami
keringat yang banyak pada malam hari, 5 responden
mengalami jantung berdebar-debar, 3 responden
mengalami gejolak rasa panas pada wajah dan leher.
Semua responden juga mengalami perubahan psikologis
seperti mudah marah, tersinggung dan stress. Tetapi
mereka tidak menyadari bahwa gejala yang mereka alami
merupakan sindrom menopause. Pengetahuan yang
rendah menyebabkan wanita tidak dapat melakukan
persiapan menghadapi menopause dengan baik.

Keadaan ini menyebabkan ibu tidak siap untuk
menerima keadaan menopause yang dapat berakibat pada
gangguan biopsikososialnya sehingga menyebabkan
derajat keluhan'sindrom menopause semakin serius yang
dapat mengganggu kualitas hidupnya. Karakteristik
wanita premenopause dengan sind om menopause yang
meliputi: tingkat pendidikan, stai s pekerjaan, status
perkawinan, pengetahuan tentang menopause, dan sikap
dalam menghadapi menopause diperkirakan mempunyai
kaitan terhadap kesiapannya dalam menghadapi sindrom
menopause. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
tujuan penelitian ini adalah mengetahui analisis
karakteristik wanita premenopause dalam kesiapan
menghadapi sindrom menopause di Kelurahan Pendrikan
Lor Kecamatan Semartittg Tengah.

il i
MATERI BPAN METODE * 1

Jenis'penelitian ini ‘térmasuk penelitian deskriptif
menggunakan pendekatan cross sectional study yaitu
penelitian yang digunakan untuk memaparkan gambaran
karakteristik wanita premenopause dalam kesiapan
menghadapi menopause di Kelurahan Pendrikan Lor yang
meliputi: tingkat pendidikan wanita premenopause, sta-
tus pekerjaan wanita prémenopatise, status perkawinan
wanita prémenopalise,/péngetahithn’ Wanita prémeno-
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pause tentang menopause, sikap wanita premenopause
dalam mempersiapkan menopause dan kesiapan
menghadapi menopause.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita
premenopause yang berumur 40-49 tahun yang bertempat
tinggal di Kelurahan Pendrikan Lor sebanyak 563 orang.
Sampel pada penelitian ini adalah wanita premenopause
yang terpilih melalui metode sampel simple random sam-
pling yaitu penarikan sampel dimana setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih
sebagai sampel dengan pertimbangan peneliti menetapkan
kriteria tertentu yang mengambil patokan dalam
pengambilan sampel diantaranya dengan melihat tempat
tinggal, umur, riwayat penyakit, sehingga didapatkan
sampel sebanyak 77 orang.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan, status pekerjaan, status perkawinan,
pengetahuan wanita premenopause dan sikap wanita pre-
menopause (sikap baik dan tidak baik dalam upaya
menghadapi sindrom menopause yang dapat menentukan
kesiapan menghadapi sindrom menopause). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kesiapan wanita pre-
menopause menghadapi sindrom menopause (siap dan
tidak siapnya dalam mempersiapkan diri menghadapi
menopause, baik secara fisik maupun psikologis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan merupakan variabel yang mempunyai
peran cukup penting terhadap seseorang terutama dalam
mengambil keputusan terhadap suatu masalah, dimana
tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan dapat
menambah atau meningkatkan wawasan pengetahuannya
terutama tentang menopause. Hasil penelitian menurut
listribusi tingkat pendidikan wanita premenopause,
menunjukkan bahwa persentase terbanyak responden
berpendidikan lanjut (54,5%). Sebagian besar wanita
premenopause berpendidikan lanjut, hal ini
mempengaruhi tingkat kesiapan wanita dalam
menghadapi menopuse. Wanita yang berpendidikan lebih
tinggi akan lebih mudah menyerap informasi,
mengembangkan, serta menerapkan dalam kehidupannya.
Semakin tinggi pendidikan, maka akan semakin tinggi
daya serapnya terhadap informasi sehingga informasi yang
didapatkan dapat dipahami dengan baik.”
Pekerjaan yang dijalani oleh seorang wanita pre-
menopause berhubungan dengan adanya kesempatan ibu
untuk bersosialisasi dan menyerap informasi kesehatan.
Pada penelitian ini sebagian besar ibu bekerja. Sebagian
besar mereka bekerja sebagai pedagang. Wanita yang
bekerja pada umumnya lebih aktif dalam bersosialisasi,
mempunyai cara berfikir yang tidak sempit, merasa lebih
aman dan mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri
dan kemampuannya. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli
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giziMelani,yaitudenganUetapbemsahahidupakﬁfakan
menekan gangguan-gangguan menjelang menopause
seperti insomnia, memperlambat osteoporosis, penyakit
Jantung, serta mencegah hot flushes.”

Status perkawinan dikaitkan dengan adanya
perhatian dan dukungan yang didapat dari masing-masing
Pasangannya. Hasil penelitian yang dilakukan pada
responden berdasarkan statys perkawinan sebagian besar
wanita premenopause telah kawin (81,8%). Kasdu
mengungkapkan bahwa untuk dapat menjalani meno-
pause dengan baik, Seseorang membutuhkan kemauan
untuk memandang setiap peristiwa/ perubahan yang
mereka alami selamamenOpame.Pikimndansikxppositif

Hasil penelitian inj menunjukkan bahwa sebagian
besar tingkat pengetahuan tentang menopause pada
wanita premenopause di Kelurahan Pendrikan Loradalah
baik (57,1%). Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah
Seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Seiring dengan peningkatan pengetahuan
tentang menopause, maka akan meningkatkan kesiapan

ibu menghadapi masa menopause

membantu wanita memahami dan mempersiapkan dirinya
menjalani masa menopause dengan lebih baik.'?

Sikap wanita akan menentukan dalam tindakan yang
akan dilakukan untuk menjaga kesehatannya menjelang
fase menopause sehingga akan menentukan kesiapannya

dalam menghadapi sindrom menopause. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap
baik tentang upaya dalam menghadapi sindrom meno-
pause yaitu sebanyak 59,7%. Wanita menopause yang
menunjukkan sikap baik, cenderung akan menurunkan
tingkat kecemasan wanita menopause, sebaliknya
semakin buruk sikapnya, maka semakin tinggi tingkat

muncul jika diimbangi oleh informasi atau pengetahuan
yang cukup, sehingga ibu lebih siap baik siap secara fisik,
mental, dan spiritual,'»

keadaan ibu untuk mempersiapkan dirinya dalam
menghadapi menopause, baik secara fisik, dan psikologis.
Seorang wanita yang menjelang menopause sebaiknya
selalu berpikir positif bahwa kondisi tersebut merupakan
Sesuatu yang sifatnya alami. Masa perubahan ini akan
dapat dilalui dengan baik, tanpa gangguan yang berarti,
Jika wanita tersebut mampu menyesuaikan diri dengan
kondisi baru yang muncul.'?

Hasil dari penelitian ini menunjukkan mayoritas
wanita premenopause telah siap dalam menghadapi
sindrom menopause (67,5%). Hal ini dikarenakan
terdapat wanita yan g merasa senang dan bahagia
menempuh umur setengah baya dan peristiwa menopause.
Keadaan ini disebabkan karena wanita yang sudah
Maupun menjelang menopause mempunyai anggapan
bahwa menopause merupakan peristiwa alami dan akan
dialami oleh semua wanita, sehingga mereka menganggap
sebagai hal biasa. Semakin bertambahnya umur seseorang,
pengalamannya akan bertambah sehingga akan lebih siap
dalam menghadapi menopause,'?

Menurut Maspaitela, faktor penentu apakah wanita
tersebut siap dengan datangnya masa menopause ini ada

Menopause Tahun 2011

No Variabel Kriteria f %
. Tingkat Pendidikan Wanita Dasar 35 45,5
Premenopause Lanjut 42 54,5
2. Status Pekerjaan Wanita Tidak Bekerja 38 494
Premenopause Bekerja 39 50,6
3. Status Perkawinan Wanita Cerai Hidup ; 6],253

Premenopause Cerai Mati X
Belum Kawin 8 10,4
Kawin 63 81,8
4. Pengetahuan Wanita Premenopause Tidak Baik 33 429
Baik 44 57,1
5. Sikap Wanita Premenopause Tidak Baik 31 40,3
Baik 46 59,7
6.  Kesiapan Wanita Premenopause Tidak Siap 25 32,5
Menghadapi Sindrom Menopause Siap 52 67,5
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di tangan wanita itu sendiri.'” Faktor yang berpengaruh
dengan kesiapan seseorang menghadapi menopause yaitu
tingkat pendidikan dimana mayoritas wanita yang
berpendidikan lanjut telah siap dalam menghadapi
sindrom menopause (73,8%). Wanita yang berpendidikan
lanjut cenderung lebih banyak mendapatkan berbagai
sumber informasi dan karenanya menjadi lebih kritis dan
siap menghadapi sindrom menopause dibandingkan
mereka yang tidak atau kurang mendapatkan informasi.

Dapat disimpulkan bahwa kesiapan masing-masing
wanita premenopause berbeda satu sama lain dalam
menghadapi sindrom menopause. Wanita yang
mempunyai pendidikan lanjut menganggap bahwa
sindrom menopause yang dialaminya memerlukan
perhatian sehingga perlu dilakukan persiapan. Wanita
dengan pendidikan dasar menganggap sindrom meno-
pause yang dialaminya adalah hal yang biasa dan tidak
memerlukan perhatian sehingga tidak perlu dilakukan
persiapan.

Pada penelitian ini tidak terlalu banyak perbedaan
kesiapan antara wanita premenopause yang bekerja
(69,2%) dan tidak bekerja (65,8%), mayoritas wanita
premenopasuse telah siap dalam menghadapi sindrom
menopause. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
wanita premenopause yang tidak bekerja berpendidikan
lanjut (57,1%). Pekerjaan merupakan salah satu
penunjang dalam meningkatkan status sosial ekonomi.
Kondisi sosial ekonomi seseorang secara tidak langsung
akan berpengaruh pada kesiapannya menghadapi masa
menopause. Keadaan ekonomi yang baik memungkinkan
wanita lebih mudah mendapat sarana dan fasilitas
penunjang, seperti majalah, koran, buku kesehatan, dan

lain sebagainya untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan tentang menopause. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kasdu dimana keadaan sosial ekonomi
mempengaruhi faktor fisik, kesehatan, dan pendidikan.'®

Dari hasil penelitian wanita yang belum atau tidak
memiliki pasangan telah siap dalam menghadapi sindrom
menopause. Hal ini mungkin dapat terjadi oleh karena
wanita saat ini sudah menyadari pentingnya kesehatan
dan kesehatan merupakan suatu kebutuhan yang tetap
harus dipenuhi, hal ini akan memungkinkan responden
untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi sindrom
menopause tanpa harus disarankan lebih dulu oleh suami
atau keluarganya.

Faktor pengetahuan mengenai menopause sangat
berpengaruh dalam menghadapi masa tersebut. Dapat
diketahui bahwa wanita yang berpengetahuan baik lebih
siap dalam menghadapi sindrom menopause (68,2%).
Dalam penlitian Ema Rahmayanti diketahui bahwa,
terdapat hubungan tingkat pengetahuan dan tindakan
preventif wanita menjelang menopause. Pengetahuan
yang dimiliki ibu-ibu yang berumur 40-50 tahun di
Kelurahan Selomartani Yogyakarta tentang klimakterium
mempunyai pengaruh positifterhadap tindakan preventif
ibu menjelang menopause.

Wanita yang dibekali pengetahuan tentang meno-
pause akan memiliki konsep diri yang baik dibanding
wanita yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang menopause. Pengetahuan akan membentuk
kepercayaan dan akan memberikan dasar bagi
pengembangan selanjutnya dan menentukan sikap
terhadap objek tertentu. Pengetahuan yang luas
menyebabkan seseorang lebih siap dan matang dalam

Tabel 2.  Ringkasan Hasil Analisis | variat Karakteristik Wanita Premenopause Dalam Kesiapan Mengahdapi Sindrom

Menopause Tahun 2011
Kesiapan Wanita
Premenopause Menghadapi Total
No Variabel Kriteria Sindrom Menopause
Tidak Siap Siap -
f % f % f %

1. Tingkat Pendidikan Wanita Dasar

14 40,0 21 60,0 35 100,0

Premenopause Lanjut 11 26,2 31 73,8 42 100,0

2.  Status Pekerjaan Wanita Tidak Bekerja 13 34,2 25 65,8 38 100,0
Premenopause Bekerja 12 30,8 27 69,2 39  100,0

3.  Status Perkawinan Wanita Cerai Hidup 0 0,0 | 100,0 1 100,0
Premenopause Cerai Mati 0 0,0 5 100,0 5 100,0
Belum Kawin 2 25,2 6 75,0 8 100,0

Kawin 23 36,5 40 63,5 63  100,0

4.  Pengetahuan Wanita Tidak Baik 11 333 22 66,7 33 100,0
Premenopause Baik 14 31,8 30 68,2 44 1000

5. Sikap Wanita Premenopause  Tidak Baik 12 38,7 19 61,3 3l 100,0
Baik 13 28,3 33 71,7 46  100,0

PV




Media Kesehat. Masy. Indones., Vol. 10 No. 2, Oktober 2011

menjalani segala persoalan yang terjadi dengan baik.
Kasdu menyatakan bahawa pengetahuan yang cukup akan
membantu wanita memahami dan mempersiapkan dirinya
menghadapi masa menopause dengan lebih baik.'® Admin
juga berpendapat bahwa wanita yang memahami tentang
menopause diharapkan dapat melakukan upaya

pencegahan sedini mungkin untuk siap memasuki umur

menopause tanpa harus mengalami keluhan yang berat.'$)
Wanita yang bersikap baik lebih siap dalam
menghadapi sindrom menopause (71,7%). Dalam
kaitannya dengan kesiapan menghadapi sindrom meno-
pause, sikap tersebut melekat ke dalam struktur sikap
itu. Sikap wanita akan menentukan dalam tindakan yang
akan dilakukan untuk menjaga kesehatannya menjelang
fase menopause sehingga akan menentukan kesiapannya
dalam menghadapi sindrom menopause. Sikap wanita
premenopause di Kelurahan Pendrikan Lor yang setuju
terhadap upaya dalam menghadapi sindrom menopause
merupakan sikap positif yang dapat menghasilkan
kesiapan dalam menghadapi sindrom menopause.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik wanita

premenopause dalam kesiapan menghadapi sindrom

menopause dapat disimpulkan bahwa :

1. Wanita Premenopause di Kelurahan Pendrikan Lor
yang berpendidikan lanjut sebesar 54,5%, bekerja
sebesar 50,6%, status kawin sebesar 81,8%,
berpengetahuan baik tentang menopause sebesar
57,1%, bersikap baik dalam hal upaya menghadapi
sindrom menopause sebesar 59,7%, dan telah siap
dalam menghadapi sindrom menopause sebesar
67,5%.

2. Wanita premenopause di Kelurahan Pendrikan Lor
yang siap dalam menghadapi sindrom menopause
sebagian besar berpendidikan lanjut (73,8%), bekerja
(69,2%), cerai hidup dan cerai mati (100,0%),
memiliki pengetahuan baik tentang menopause
(68,2%), dan memiliki sikap baik dalam hal upaya
menghadapi sindrom menopause (71,7%).

SARAN

1. Bagi Wanita Premenopause
Bagi wanita premenopause dengan tingkat
pengetahuan tentang menopause yang kurang
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi khususnya tentang menopause
dengan banyak membaca buku tentang menopause
yang terdapat pada perpustakaan PKK atau melalui
media informasi lainnya, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana cara
menghadapi menopause dan mengurangi keluhan-

keluhan menjelang menopause. Wanita premeno-
pause disarankan mengkonsumsi kacang-kacangan
atau bahan olahannya seperti tempe, tahu terutama
2. BagiKelurahan Pendrikan Lor
Sebaiknya kelurahan melalui perangkatnya seperti
kader atau ketua RW mengadakan kegiatan
olaharaga rutin seperti senam kebugaran jasmani
atau jalan schat setiap seminggu sekali di sarana
olahraga yang tersedia agar warganya lebih
termotifasi untuk melakukan olahraga.
3. Bagi Puskesmas Poncol Sie KIA
Perlu mengadakan sosialisasi tentang menopause
melalui kader PKK untuk meningkatkan
pengetahuan ibu-ibu di Kelurahan Pendrikan Lor
agar mengerti tentang menopause dan melakukan
tindakan preventif dalam menghadapi sindrom
menopause.
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